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ABSTRAK

Semakin berkembangnya zaman permintaan dan kebutuhan masyarakat
akan sarana transportasi tentunya semakin meningkat. Jenis transportasi yang
umum yang banyak digunakan adalah jenis transportasi berbahan bakar bensin.
Salah satu sistem yang dapat digunakan untuk menaikan ke tiga jenis kebutuhan
seperti peforma mesin yang baik , penggunana bahan bakar yang rendah dan emisi
yang baik adalah sistem EGR ( Exhaust Gas Recirculation) Pada Skripsi ini akan
membahas mengenai Analisa Unjuk Kerja Mesin Bensin 2000 CC menggunakan
sistem EGR ( Exhaust Gas Recirculation). Penelitian ini akan berfokus pada
hubungan sistem EGR dengan unjuk kerja mesin bensin 2000 CC, dimana unjuk
kerja mesin dibuktikan menggunakan beberapa variable seperti Daya , BHP (Brake
Horse Power) dan SFC (Spesific Fuel Comsumption) Serta Emisi yang dihasilkan.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode experiment dimana
dilakukan langsung dan mengaplikasikan langsung EGR sistem pada mesin. Hasil
yang didapatkan adalah EGR mampu menaikan Daya Alternator pada semua variasi
bukaan EGR dan RPM. Persentase kenaikan daya altenator tertinggi terjadi pada
RPM 3500 dengan bukaan Valve EGR sebesar 100 % dengan nilai persentase
kenaikan daya alternator sebesar 6,4%. Untuk BHP persentase kenaikan BHP
tertinggi pada RPM 3500 dengan bukaan Valve EGR 100% dengan kenaikan BHP
sebesar 8,7%. Untuk SFC nilai penurunan konsumsi bahan bakar terendah terjadi
pada 2000 RPM dengan bukaan Valve EGR seebsar 100 % dengan penurunan
bahan bakar sebesar 25,3 %. Untuk nilai emisi yang dihasilkan HC dan CO
mengalami tertinggi pada persentase 6,37 % dan 4100 ppm pada bukaan EGR 50%
dengan RPM pada 2500. Kemudian O, mengalami penurunan terendah pada
bukaan EGR 75% dan Pada 3500 RPM vyaitu bernilai 8,26% dan CO. mengalami
penurunan EGR dengan persentase penurunan terendah pada bukaan EGR 50%
pada 2500 RPM. Untuk nilai AFR sendiri mengalami penurunan seiring
penggunaan Variasi EGR dengan nilai terendah pada bukaan Valve EGR 50 %
dengan RPM pada 2500 RPM.

Kata Kunci : Exhaust Gas Recirculation , Daya , BHP, SFC dan Emisi



ABSTRACT

As time progresses, the demand and needs of society for transportation
facilities are certainly increasing. The common type of transportation that is widely
used is gasoline-powered transportation. One system that can be used to enhance
the three types of needs, such as good engine performance, low fuel consumption,
and good emissions, is the EGR (Exhaust Gas Recirculation) system. This thesis
will discuss the analysis of the performance of a 2000 CC gasoline engine using the
EGR (Exhaust Gas Recirculation) system. This research will focus on the
relationship between the EGR system and the performance of the 2000 CC gasoline
engine, where engine performance is demonstrated using several variables such as
Power, BHP (Brake Horse Power), and SFC (Specific Fuel Consumption), as well
as the emissions produced. The method used in this research is the experimental
method, where the EGR system is directly applied to the engine. The results
obtained indicate that the EGR can increase the alternator power at all variations of
EGR opening and RPM. The highest percentage increase in alternator power occurs
at 3500 RPM with an EGR valve opening of 100%, showing a percentage increase
of 6.4%. For BHP, the highest percentage increase occurs at 3500 RPM with an
EGR valve opening of 100%, resulting in an increase of 8.7% in BHP. Regarding
SFC, the lowest reduction in fuel consumption occurs at 2000 RPM with an EGR
valve opening of 100%, showing a fuel reduction of 25.3%. For emission values,
HC and CO reach their highest levels at 6.37% and 4100 ppm, respectively, with
an EGR opening of 50% at 2500 RPM. Meanwhile, O2 shows the lowest decrease
at an EGR opening of 75% and at 3500 RPM, with a value of 8.26%, and CO2
experiences the lowest percentage decrease at an EGR opening of 50% at 2500
RPM. The AFR value itself decreases with the use of EGR variations, reaching its

lowest value at an EGR valve opening of 50% at 2500 RPM.

Keywords: Exhaust Gas Recirculation, Power, BHP, SFC, and Emissions
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman permintaan dan kebutuhan
masyarakat akan sarana transportasi tentunya semakin meningkat. Jenis
transportasi yang umum yang banyak digunakan adalah jenis transportasi
berbahan bakar bensin. Permintaan yang semakin bervariasi dan spesifik
menjadikan tantangan tersendiri dalam meningkatkan peforma mesin lebih
baik lagi dan dapat memenuhi permintaan dan kualifikasi terhadap
kebutuhan masyarakat dalam peningkatan peforma mesin. Peforma mesin
yang baik akan meningkatkan komsumsi bahan bakar, dimana bahan bakar
jenis bensin sedang mengalami lonjakan besar pada era sekarang. Tentunya
peningkatan yang dapat dilakukan akan sangat membantu bagaimana
menjawab permasalahan masyarakat akan komsumsi bahan bakar yang
lebih murah[1].

Peforma mesin adalah salah satu hal yang sangat penting didalam
menentukan suatu kualitas mesin yang akan digunakan dalam penentuan
bagaimana mesin tersebut dalam mengkonsumsi bahan bakar menjadi suatu
kerja yang efisien. Peforma mesin juga dilihat pada beberapa factor
diantaranya seperti putaran mesin, daya mesin, SFC (Spesific Fuel
Consumption) dan Efisiensi Thermal. Empat komponen diatas menunjukan
bagaimana peforma mesin dapat ditentukan dan diketahui secara garis
besar. Nilai nilai tersebut akan menentukan bagaimana kualitas dan peforma
mesin dalam unjuk kerjanya[2].

EGR atau Exhaust Gas Recirculation adalah suatu sistem yang dapat
digunakan dalam menjawab permasalahan peningkatan peforma mesin.
Secara garis besar EGR berkerja dengan cara memasukan Kembali gas
buang atau menyalurkan Sebagian gas buang dari Exhaust Manifold menuju
Intake manifold dimana tujuan nya adalah menurunkan suhu dan menjaga
suhu didalam mesin cukup stabil. Penggunaan EGR saat ini masih banyak

digunakan pada mesin diesel dan memang penggunaanya didasarkan pada



1.2

13

1.4

penurunan emisi yang dihasilkan pada mesin diesel. Penggunaan EGR pada
kendaraan mobil khususnya pada pasar Indonesia berkisar pada 15 %
sampai 30 % jika mengacu pada standar Euro 4 penggunaanya memang

digunakan untuk menurunkan emisi gas buang mesin bensin [17].

Rumusan Masalah

Terdapat beberapa rumusan masalah yang telah di sebutkan
berdasarkan latar belakang diatas mengenai topik bahasan yang akan
dibahas yaitu bagaimana mengetahui unjuk kerja Mesin Bensin Innova 2000
CC berdasrkan pada (Daya, BHP (Brake Horse Power), dan SFC (Spesific
Fuel Consumption) serta Emisi terhadap penggunaan EGR ( Exhaust Gas

Recirculation )

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini ,
yaitu untuk menganlisa unjuk kerja Mesin Innova Bensin berdasrkan pada
(Daya, BHP (Brake Horse Power), dan SFC (Spesific Fuel Consumption)

serta Emisi terhadap penggunaan EGR ( Exhaust Gas Recirculation )

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat dihasilkan pada penelitian ini dapat
di sebutkan dalam beberapa poin sebagai berikut :
1. Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan wawasan mengenai efek
penggunaan sistem EGR terhadap Unjuk kerja mesin Bensin
2. Penelitian ini dapat membantu masyarakat luas dalam menemukan solusi

permasalahan bahan bakar serta meningkatkan umur mesin



1.5 Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini dapat

disebutkan dalam beberapa poin sebagai berikut :

1. Bukaan Katup yang digunakan EGR (Exhaust Gas Recirculation) pada
0 %, 50% ,75% dan 100 %

2. Bensin yang digunakan adalah adalah berjenis Pertamax

3. Variasi RPM (Revolution per minute) yang digunakan adalah 2000
RPM, 2500 RPM, 3000 RPM, dan 3500 RPM

4. Mesin Bensin yang digunakan Mesin Innova Bensin yang terletak di
Laboratorium Center Of Excellent.
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